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10
 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 A. Anak Slow Learner (Lambat Belajar)
 Penjelasan anak slow learner (lambat belajar) berdasarkan teori
 meliputi meliputi : 1) definisi tentang anak lambat belajar, 2) karakteristik
 anak lambat belajar, 3) penyebab terjadi slow learner (lambat belajar), 4)
 Intelligence Quotient (IQ) pada slow learner, 5) perkembangan kognitif pada
 slow learner, 6) layanan pendidikan untuk slow learner
 1. Definisi Slow Learner (Lambat Belajar)
 Istilah Slow Learner atau yang biasa disebut lambat belajar menurut
 Oxford: Advanced Learner’s Dictionary berasal dari dua kata yaitu “slow” dan
 “learner”. Istilah slow mengandung arti not clever: not quick to learn: finding
 things hard to understand. Sedangkan learner sendiri mengandung arti a person
 who is finding out about the subject or how to do something: a slow/quick
 learner. Jika diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia, slow learner adalah
 pembelajar yang tidak pandai dan kurang cepat dlaam memahami pelajaran.
 Burt (1997) dalam Bala dan Rao (2004: 119) memberi istilah
 “backward” atau “slow learner” untuk siswa yang tidak mampu bekerja
 sesuai dengan kelompok usianya. Sementara itu, Kick dalam Bala dan Rao
 (2004: 119) menggunakan “rate of learning” atau indikator kemampuan
 belajar sebagai dasar dalam mengidentifikasi siswa lambat belajar karena
 menurutnya slow learner, gifted (berbakat) dan siswa yang berkemampuan
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 rata-rata hanya dapat diklasifikasikan berdasarkan kemampuan belajarnya
 (rate of learning). Kirk dalam Bala dan Rao (2009:119) sangat tidak setuju
 apabila slow learner disamakan dengan mentally retarded (tunagrahita)
 karena bagimanapun siswa slow learner masih mampu mencapai
 keberhasilan dalam belajarnya meskipun dengan kemampuan belajar yang
 lambat dan tidak secepat siswa rata-rata normal.
 Pengertian siswa lambat belajar (slow learner) juga dijelaskan
 dalam Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengajaran Departemen
 Pendidikan Nasional (2007: 4) bahwa slow learner anak yang mempunyai
 keterbatasan intelektual dengan IQ rata-rata dibawah anak normal.
 Pengertian anak slow learner menurut Cooter & Cooter Jr dan Wiley
 dalam Triani dan Amir (2013: 3) yaitu siswa yang mempunyai tingkat
 intelegensi dibawah rata-rata anak pada umumnya. Sementara itu, Savage
 & Mooney (1979: 209-210) mendefinisika lambat belajar sebagai berikut :
 A child whose learning capacity or ability (as conventionaly
 measured by intelligence test) is lower than average, is considered
 a slow learner. That’s the child who doesn’t “catch on” as easily
 as the other children; the one who is slower to understand; the one
 who takes longer than others to finish worksheet and when she
 does finish, many of the answer may be incorrect; the child whose
 achievement is below that of the rest of the group; in shoet, the
 child who has trouble learning.
 Jika diterjemahkan secara lugas siswa lambat belajar adalah anak-
 anak yang mengalami hambatan belajar menurut tes intelegensi baku.
 Mereka tidak bisa menyerap materi pelajaran dengan mudah, lambat
 dalam memahami, lebih dalam ketika menyelesaikan tugas dan pencapaian
 hasil jauh di bawah teman-temannya.
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 2. Karakteristik Slow Learner (Lambat Belajar)
 Sebelumnya, ahli psikologi mengindikasikan bahwa kelambanan
 belajar secara langsung disebabkan karena kemampuan intelektual
 (intellectual ability). Dewasa ini sebuah penelitian menunjukkan bahwa
 faktor keturunan bukan satu-satunya penyebab keterbelakangan siswa
 tetapi faktor lingkungan juga berpengaruh. Oleh karena itu, apabila hanya
 menggunakan IQ sebagai acuan dalam menentukan taraf kemampuan
 belajar anak kita tidak bisa menyatakan anak tersebut termasuk anak
 lambat belajar. Secara keseluruhan, satu-satunya yang membedakan slow
 learner dengan siswa berkemampuan rata-rata adalah kelambanannya
 dalam belajar.
 Karakteristik slow learner berdasarkan Bala dan Rao (2014: 122-
 124) dikelompokkan dalam beberapa kategori yaitu kognitif, bahasa,
 auditori-perseptual, visual-motor dan sosial-emosial. Pertama, karakteristik
 kesulitan belajar kognitif diantaranya, 1) slow learner membutuhkan waktu
 belajar yang lama dan kurang memahami apa yang telah ia pelajari; 2)
 slow learner lebih memilih untu mempelajari hal-hal yang bersifat abstrak
 daripada konkret; 3) mereka selalu menginginkan pembelajaran yang
 bersifat langsung diberikan oleh guru karena tidak terlalu membutuhkan
 banyak ketrampilan dan 4) pada umumnya slow learner berprestasi rendah.
 Kedua, karakteristik masalah yang berkaitan dengan bahasa
 diantaranya 1) siswa bermasalah pada ekspresi verbalnya; 2) membaca
 dengan bersuara lebih sulit daripada membaca dalam hati; 3) slow learner
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 mengalami permasalahan artikulasi. Ketiga, karakteristik masalah
 auditori-perseptual meliputi 1) ketika didekte, slow learner mengalami
 kesulitan dalam penulisannya entah itu lupa menulis sehingga kata yang
 hendak ditulis menjadi kurang lengkap; 2) slow learner gagal memahami
 perintah yang bersifat verbal, seringkali mereka tidak segera memberikan
 jawaban ketika diberi sebuah pertanyaan; 3) mereka lebih menyukai materi
 yang disajikan secara visual daripada disajikan oral; 4) ketika diberikan
 pertanyaan yang bersifat verbal, tidak jarang mereka menjawab dengan
 jawaban yang tidak sesuai dengan pertanyaan.
 Keempat, karakteristik masalah visual-motor meliputi, 1) slow
 learner lebih mudah diberikan stimulus secara visual; 2) mereka merasa
 kesulitan dalam menentukan warna, ukuran dan bentuk serta sulit
 mengingat-ingat kembali suatu objek yang pernah mereka lihat; 3) slow
 learner pada umumnya memiliki tulisan tangan yang jelek, mengalami
 kesulitan dalam aktivitas motorik dan tidak jarang mereka sering
 mengeluh sakit. Terakhir, karakteristik masalah sosial dan emosi 1)
 mencubit atau melakukan hal-hal yang menarik baginya adalah salah satu
 karakteristik slow learner, kadang-kadang mereka juga menarik diri dari
 aktivitas sosial (antisosial); 2) suasana hati mereka berubah-ubah (moody)
 dan tingkat sosial emosinya masih dibawah harapan.
 Faktor karakteristik siswa lambat belajar sebenarnya terlatak pada
 segi belajanya. Analisis karakteristik dikemukakan Wijaya (2007:20)
 diantaranya 1) anak slow learner kurang peka terhadap lingkungan; 2)
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 kurangnya antusias dalam proses pembelajaran; 3) kurang fokus dalam
 mengerjakan suatu pekerjaan; 4) kurangnya dalam proses berfikir ; 5)
 kelancaran Bahasa kurang.
 3. Penyebab terjadi slow learner (lambat belajar)
 Pada tabel dibawah ini akan dijelaskan eempat faktor penyebab
 siswa slow learner (lambat belajar) mengalami hambatan dalam proses
 belajarnya di sekolah.
 Tabel 2.1 Empat Aspek Penyebab Slow Learner
 Psychological School Problem Health
 Problem
 Family Problem
 Deprived Culture Medium Instruction Defective Vision Illiterate Parents
 absebteeism Untrained System Poor Health Busy Parents
 Emotional
 Growth
 Inadequate Teaching
 Staff
 Physical
 Impairment
 Low Cultured
 Background
 Violence In School Hereditary Reasons
 Resource Problems Low Environment
 Contact With Peers Family Size
 Sumber : Vasudevan (2017:309)
 Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan bahwa empat
 faktor penyebab hambatan siswa lambat belajar dalam proses belajarnya di
 sekolah dapat disebabkan karena faktor psikologis, masalah di sekolah,
 masalah kesehatan dan masalah keluarga. Dari sisi psikologis masalah
 lambat belajar siswa bisa di sebabkan karena budaya yang berbeda dan
 perkembangan emosis siswa. Masalah di sekolah penyebab anak lambat
 belajar karena terkadang instruksi yang diberikan kepada siswa kurang
 jelas, staf pengajar yang kurang memumpuni, kekerasan disekolah, tidak
 adanya ruang sumber untuk anak slow learner dan masalah interaksi
 dengan teman sebayanya.
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 Tantangan krisis dan kesenjangan belajar disekolah menuntut guru
 dan para petugas pendidikan lainnya harus mengetahui dan memahami
 tantangan pendidikan yang dapat menimbulkan krisis pendidikan dan
 kesenjangan belajar siswa di sekolah. Kemungkinan besar adanya siswa
 lambat belajar dan berprestasi rendah disebabkan oleh efek dari segala
 tantangan yang dihadapinya. Masalah kesehatan seperti gangguan
 ketajaman penglihatan, kondisi siswa yang sering sakit-sakitan serta
 gangguan fisik lainnya juga turut menjadi penyebab siswa terhambat
 proses belajarnya disekolah. Terakhir adalah masalah keluarga, orang tua
 yang tidak terpelajar atau orang tua yang sibuk dan ukuran keluarga
 (sedikit banyaknya jumlah anggota keluarga) menyebabkan siswa enggan
 untuk belajar. Faktor keturunan, budaya keluarga, kondisi lingkungan yang
 kurang mendukung juga mempengaruhi siswa dalam belajarnya.
 4. Intelligence Quotient (IQ) pada Slow Learner
 Sukotjo (2013) mengemukakan definisi intelegensi menurut para
 ahli psikologi dan pendidikan yang telah berkembang dengan pesat pada
 beberapa dekade ini. Alfred Binet yang pada akhir abad 19
 mengemukakan intelegensi sebagai suatu keputusan berupa perhitungan
 yang matang, tindakan, inisiatif yang merupakan suatu adaptasi seseorang
 pada permasalahannya. Selajutnya, David Wochsler pada dekade 1970
 menyatakan intelegensi sebagai suatu kemampuan umum sesorang untuk
 bertindak perhitungan, berfikir rasional, bersepakat secara efektif dengan
 lingkungan.
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 Akhir abad 20 Howard Gardner mengemukakan intelegensi
 seorang manusia sebagai suatu perangkat kompetensi dan kemampuan
 memecahkan masalah yaitu kemampuan mengaitkan seseorang untuk
 menangani suatu permasalahan secara original atau mencari solusi
 kesulitan yang dihadapinya dan ketika memungkinkan menciptakann suatu
 pemecahan masalah yang kreatif, sehingga membuat suatu dasar untuk
 menggabungkan sebagai suatu pengetahuan baru. Pada pernyataan tersebut
 Gardner juga menambahkan bahwa intelengsi termasuk juga kemampuan
 sesorang mengaitkan pengetahuan yang dimilikinya untuk menciptakan
 sesuatu hal baru baik pemecahan permasalahan yang dihadapi dan
 penciptaan sesuatu yang baru.
 Dari berbagai pendapat tersebut terdapat suatu kesamaan dasar dari
 definisi intelegansi yaitu berkaitan dengan kecerdasan sesorang yang pada
 akhirnya dapat diukur dengan menggunakan suatu nilai standar yang
 sering juga disebut sebagai sutau score (nilai) intelligence quotient (IQ).
 Penentuan IQ umumnya dilakukan setelah seseorang menjalani
 serangkaian test psikometrik dari suatu jenis tes psikologis. Test tersebut
 membandingkan usia kematangan mental (kecerdasan) seseorang dengan
 usia kalendernya.
 Partowisastro (2007: 21-23) menyatakan bahwa tes intelegensi
 pada umumnya mengukur atau mengungkapkan kenyataan-kenyataan dari
 diri anak yang berkenaan dengan kemampuan verbal, angka-angka,
 kognitif dan perseptual. Padahal kita semuanya mengetahui awal dari
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 perkembangan intelegensi terjadi dalam lingkungan rumah tangga dan
 setelah anak bersekolahpun pengaruh lingkungan keluarga masih amat
 besar bahkan kadang apa yang di dapati dirumah lebih besar pengaruhnya
 dari pada yang dia peroleh di sekolah. Dengan demikian pengaruh
 lingkungan (khususnya keadaan keluarga) yang kurang menguntungkan
 dapat amat besar pengaruhnya terhadap perkembangan intelegensi anak.
 Secera khusus kita perlu memperhatikan bagaimana anak-anak
 belajar, khususnya berkenaan dengan kemampuan intelengensi anak yang
 bersangkutan. Dalam proses belajar anak-anak yang berintelegensi normal
 kita biasanya cukup memberikan data dan rumusan tertentu yang nantinya
 anak akan mengolah sendiri dan menggeneralisasikannya. Berbeda dengan
 anak yang lambat (berintelegensi dibawah normal) selain memberikan data
 dan rumusan yang lengkap juga mengajar secara langsung bagaimana
 sampai kepada generalisasi. Jika untuk anak-anak yang dibawah normal ini
 kita gagal mengajar mereka, maka data dan rumusan masalah yang kita
 sampaikan tadi akan diterima oleh anak-anak tetapi hanya sebagai
 kumpulan-kumpulan makna saling terlepas, tidak memiliki ikatan satu
 sama lain, tidak sampai kepada tahap generalisasi dan akhirnya tidak dapat
 dimanfaatkan untuk pemecahan masalah.
 5. Perkembangan Kognitif pada Slow Learner
 a. Implikasi Teori Piaget dalam Pendidikan Slow Learner
 Menurut Piaget anak berkembang dengan frekuensi yang sama
 namun terjadi perbedaan perkembangan pada proses kecepatan.
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 Perkembangan kognitif dikelompokkan menjadi empat tahapan
 menurut Jean Piaget diantaranya 1) tahap usia 0-2 tahun merupakan
 tahap sensory motor yaitu perkembangan kognitif, 2) tahap usia 2-7
 tahun merupakan tahap pra operasional 3) tahap 7-11 tahun merupakan
 tahap concrete-operational dan 4) tahap 11-15 tahun merupakan formal-
 operational (Jahya, 2011:115).
 Piaget menjelaskan teori Pendidikan, pertama cara berfikir
 dipusatkan pada perhatian peserta didik dengan demikian guru harus
 memahami cara berfikir atau mental siswa sehingga perhatian siswa
 penuh dalam proses pembelajaran. Kedua peran aktif siswa sangat
 ditekankan dalam proses pembelajaran. Ketiga menghargai adanya
 perbedaan kemampuan siswa. Keempat siswa aktif dalam berinteraksi
 ketika pembelajaran berlangsung.
 b. Tahapan Operasional Konkrit dan Operasional Formal pada Slow
 Learner
 Usia siswa lambat belajar pada penelitian ini adalah sekitar usia
 7 sampai 8 tahun lebih tepatnya kelas 1 Sekolah Dasar, sebagaimana
 kita ketahui bahwa usia 8 tahun merupakan usia transisi dari
 operasional konkret menuju tahapan operasional formal. Tahapan
 operasional konkret dimulai antara usia 7 sampai 11 tahun. Tahapan
 operasioanal Konkret anak belum bisa berfikir abstrak, jadi
 membutuhkan benda konkret dalam pemahamannya. Triani & Amir
 (2013: 19) mengungkapkan bahwa anak berkebutuhan khusus berbeda
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 dengan anak normal yang biasanya pada usia 11 tahun dapat berfikir
 abstrak tetapi pada anak berkebutuhan khusus masih membutuhkan
 benda konkret.
 6. Layanan Pendidikan untuk Slow Learner
 Setiap anak berhak mendapatkan layanan Pendidikan tanpa
 terkecuali anak slow learner. Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang
 Sistem Pendidikan Nasional menjabarkan anak dalam pendidikannya
 berhak mengembangkan potensinya. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
 berhak untuk mendapatkan pendidikan sebagaimana anak normal lainnya
 tanpa didiskriminasikan dengan di tempatkan di sekolah khusus yang
 berbeda dengan anak normal.
 Anak (slow learner) yaitu anak yang memiliki potensi intelegensi
 dibawah anak pada umumnya, tapi tidak termasuk dalam anak
 tunagrahita.. Anak slow learner (lambat belajar) secara akademis memiliki
 IQ antara 70 sampai 89. (Hadi, 2016: 36). Oleh sebab itu anak akan
 mengalami hambatan belajar. Pada waktu anak slow learner sekolah di
 sekolah reguler akan terjadi masalah akademik dan masalah sosial.
 Oleh karena itu pendidik harus mampu menjadi fasilitator yang
 baik dalam memberikan materi pembelajaran agar siswa slow learner
 mendapatkan nilai diatas Kriteria Kentuntasan Minimum. Salah satu solusi
 dalam menghadapi kendala tersebut adalah dengan menerapkan metode
 pembelajaran dan media pembelajaran sehingga dapat mengakomodasi
 anak lambat belajar (slow learner) menjadi lebih termotivasi. Anak pada
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 opersional konkret bahwa anak sudah berfikir logis yang didasarkan
 manipulasi objek-objek. Guru dalam menyampaikan materi tidak hanya
 dengan metode ceramah saja tetapi juga terkadang dalam bentuk dan
 tindakan, dengan demikian suasana belajar tidak membosankan.
 Dibutuhkan media yang interaktif dan inovatif sehingga dalam
 mengakomodasikan kemampuan peserta didik dapat memperlancar
 penyampaian materi untuk anak slow learner. (Raharjo, 2012: 36).
 Baik ahli pendidikan maupun ahli psikologi telah melakukan
 penelitian terhadap metode pengajaran khusus untuk slow learner.
 Hasilnya mengindikasikan bahwa slow learner membutuhkan metode
 yang berlandaskan pengalaman konkret. Instruksi yang bersifat verbal
 harus dikurangi atau dibatasi. Penggunaan gambar, model, bagan/grafik,
 film dan medi audio-visual lainnnya akan sangat memberikan manfaat.
 Wijaya (2007: 48-50) menjelaskan bahwa layanan Pendidikan
 remisial digunakan untuk memperbaiki nilai bagi siswa yang mengalami
 kesulitan. Guru pendidikan remidial dapat berperan pula sebagai
 penghimbau penurunan nilai pada siswa slow learner. Anak dengan
 kondisi lambat belajar (slow learner) membutuhkan pelajaran 1)
 penambahan waktu pembelajaran, 2) dibutuhkan sifat ulet dan sabar dari
 guru, 3) memperbanyak latihan, 4) adanya media pembelajaran yang lebih
 variative, 5) adanya pengejaran remidial.
 Muara dari pelayanan pendidikan untuk anak slow learner (lambat
 belajar) yang hendak dicapai oleh siswa disekolah adalah adanya
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 peningkatan keterampilan berfikirnya. Ketrampilan berfikir dipandang
 sebagai sarana yang dapat menghantarkan siswa kepadda pencapaian
 tujuan pendidikan lainnya, terutama dalam meraih pengetahuan dan sikap
 yang berguna bagi kepentingan masyarakat, bangsa dan negara.
 B. Pembelajaran Tematik
 1. Pengertian Pembelajaran Tematik
 Pembelajaran yaitu proses transfer ilmu yang dilakukan oleh
 pendidik dengan peserta didik dalam ruang lingkup pembelajaran demi
 tercapainya tujuan belajar. (Rachmawati, 2015: 141). Sehingga dengan
 adanya proses pembelajaran dapat merubah pola pikir dan tingkah laku
 siswa dalam memaknai segala sesuatu. Disini siswa harus cakap dan
 tanggap dalam menggali informasi yang dijelaskan oleh pendidik.
 (Thobroni: 2016: 17).
 Dalam pembelajaran tematik lebih menekankan kepada proses
 pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan pembelajaran dan
 pengalaman langsung secara mandiri. Dengan pengalaman yang diperoleh
 secara langsung, siswa akan dengan mudah memahami materi yang sudah
 dipelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain (Kemendikbud,
 2014:220). Beberapa aspek yang dikaitkan dalam pembelajaran tematik
 terdiri dari mata pelajaran intra maupun antar mata pelajaran. (Majid,
 2014: 85). Pembelajaran akan bermakna apabila terdapat perpaduan antara
 mata pelajaran.
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 Kesimpulan dari beberapa ahli pembelajaran tematik yaitu suatu
 pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen bidang studi baik
 dalam intra mata pelajaran dan antar mata pelajaran.
 2. Landasan Pembelajaran Tematik
 Berikut adalah landasan dalam pembelajaran tematik: 1) Landasan
 filosofis yang artinya pembelajaran tematik yang mempunyai tiga aliran
 filsafat yaitu aliran progresivisme menekankan ide kerativitas dari siswa,
 aliran konstruktivisme menekankan pada pembelajaran langsung dan
 aliran humanism lebih menekankan pada identitas ciri khas peserta didik,
 (b) Landasan psikologis atau kejiwaan pada peserta didik untuk
 menentukan tingkat pemahaman peserta didik dalam pembelajaran (c)
 Landasan yuridis artinya sebuah landasan yang berkaitan dengan
 peraturan. Landasan yuridis termuat pada UU No. 23 tahun 2002 yang
 berbunyi setiap anak berhak mendapatkan Pendidikan yang sesuai dengan
 tingkat kecerdasan, minat dan bakatnya. Majid (2014: 87-88)
 Berdasarkan penjabaran diatas maka ketiga landasan pembelajaran
 tematik sangat berkaitan erat dan dapat digunakan sebagai pedoman
 pelaksanaan pembelajaran.
 3. Karakteristik Pembelajaran Tematik
 Terdapat 6 karakteristik pembelajaran tematik di Sekolah Dasar,
 adapun penjabarannya sebagai berikut : 1) guru sebagai fasilitator dan
 berpusat pada peserta didik, 2) bersifat konstruktivisme, 3) dalam
 pemisahan materi tidak begitu jelas, 4) terdapat suatu konsep dalam setiap
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 mata pelajarannya, 5) luwes dan mudah dimengerti, 6) konsep
 pembelajaran menyenangkan.
 Pembelajaran tematik berdasarkan Permendikbud no 57 tahun
 2014, yaitu dalam pembelajaran didasarkan minat dan bakat dari siswa
 sehingga hasil pembelajaran lebih berkesan dan dapat diingat dalam
 jangka watu yang lama oleh siswa.
 Berdasarkan karakteristik yang telah dijabarkan diatas maka
 pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa
 dan menekankan pembeljaaran yang menyenangkan dan tidak
 membosankan.
 4. Kelebihan Pembelajaran Tematik
 Berdasarkan kondisi nyata seperti perubahan kurikulum yang ada saat
 ini pendekatan konstruktivisme yang lebih memperhatikan peserta didik,
 keaktifan peserta didik, maka pembelajaran tematik mempunyai kelebihan
 dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. Namun tidak menutup
 kemungkinan terdapat juga kelemahan pada pembelajaran tematik dalam
 proses pelaksanaanya, lebih menuntut guru untuk melakukan evaluasi
 proses, serta pada perancangan dan pelaksanaan kegiatan evaluasi,
 kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran dituntut guru yang kreatif
 namun pada dasarnya kapasitas semua guru berbeda-beda, serta pada
 pembelajaran tematik membutuhkan peserta didik dengan kemampuan
 yang memiliki akademik dan kreativitas yang tinggi (Majid 2014:93).
 Tetapi pada setiap perubahan yang menghasilkan kelemahan, akan
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 diimbangi dengan kelebihan, dengan demikian kelebihan dari
 pembelajaran tematik yaitu, setiap peserta didik dituntut aktif dan inovatif,
 selain itu pengembangan pendidikan karakter juga diintegrasikan ke
 dalam semua program studi (Komara 2016:88). Kelebihan lain dari
 pembelajaran tematik yang diuraikan sebagai berikut, bahwa pembelajaran
 tematik sangat mampu menumbuhkan rasa senang dan percaya diri karena
 semua didasari oleh bakat dan minat dari peserta didik, yang akan
 menghasilkan pembelajaran lebih berkesan dan mempunyai waktu yang
 lama, dengan demikian akan menciptakan keterampilan melalui kerja
 sama, oleh sebab itu melalui kerja sama akan timbul rasa saling toleransi,
 komunikasi yang dihadapi dalam lingkungan nyata peserta didik (Majid
 2014:92-93).
 C. Media Puzzle
 Pada bagian menjelaskan teori-teori yang berhubungan dengan media
 puzzle meliputi: 1) pengertian media pembelajaran, 2) ciri-ciri media
 pembelajaran, 3) fungsi dan manfaat media pembelajaran, 4) klasifikasi
 media pembelajaran, 5) kriteria pemilihan media pembelajaran, 6) media
 puzzle.
 1. Pengertian Media Pembelajaran
 Kata media artinya “medium”, “perantara” atau “pengantar”. Atau
 yang sering kita kenal dengan alat untuk penyampaian pesan kepada si
 penerima pesan. Media disini memiliki bnayak pengertian yang salah
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 satunya media yaitu berupa software amaupun hardware yang digunakaan
 dalam menyampaikan pesan berupa tulisan maupun gambar yang nantinya
 akan dierima ole si penerima pesan. Berdasarkan penjelasan diatas maka
 suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau sumber dari
 penyampai pesan ke pada si penerima pesan disebut dengan media.
 2. Ciri-ciri Media Pembelajaran
 Media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely dalam Aryad (2010:12)
 mempunyai beberapa ciri-ciri antara lain 1) media dapat dapat digunakan
 sebagai pengingat hal yang telah terjadi, misalnya penggambaran suatu
 kejadian, ini disebut dengan ciri fiksatif, 2) media dapat digunakan sebagai
 bentuk tiruan dari suatu kejadian, misalnya bentuk tiruan dar gunung
 meletus, inindisebut dengan ciri manipulatif, 3) media dapat digunakan
 sebagai wadah bermain peran, misalnya simulasi terjadinya gempa, ini
 disebut dengan ciri distributif. Pada kenyataannya terdapat banyak ciri-ciri
 yang dikemukakan oleh beberapa ahli misalnya menurut Arsyad (2016: 6)
 menyampaikan jika ciri-ciri media ada dua yaitu perangkat keras semua
 alat yang dapat dirasakan oleh panca indera atau ang sering disebut dengan
 hardware dan peranngkat lunak yang berupa suara dan gambar (audio dan
 video) atau sering dikenal dengan software.
 Dari beberapa ciri yang telah disebutkan maka dapat dijadikan
 patokan dalam menjabarkan apakah yang termasuk media dan bukan
 termasuk media, yang nantinya dapat membedakan antara media perangkat
 keras dan perangkat lunak. Jika dari beberapa ciri-ciri dapat dipahami
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 makan akan dapat mempermudah penyampaian meetari kepada peserta
 didik baik dengan perangkat keras maupun perangkat lunak, baik ciri
 fiksatif, ciri manipulatif maupun ciri distributif.
 3. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
 Media mempunyai peran yang sangat penting dalam proses
 pembelajaran. Proses pembelajaran akan berjalan lancar dan pesan akan
 tersampaikan dengan baik dan mendapatkan timbal balik yang baik juga
 oleh siswa dalam prosesnya. Haryono (2014:49-50) mengatakan beberapa
 fungsi dari media peembelajaran yaitu 1) dapat menjangkau kesemua
 peserta didik, 2) dapat mewakili peembelajaran yang tidak dapat dijangkau
 siswa, misalnya terjadinya gunung meletus, 3) media interaktif dapat
 menumbuhkan motivasi siswa, 4) siswa menjadi mempunyai pengalaman,
 5) siswa berfikir realistis dengan adanya media, 6) timbulnya minat siswa
 7) menumbuhkan motivasi siswa, 8) siswa memiliki pengalaman onkret
 menuju abstrak, 9) siswa menjadi lebih memahami materi yang
 disampaikan. Susilana (2009: 9) mengatakan fungsi media dapat dijadikan
 sebagai objek yang mewakili suatu peristiwa yang tidak dapat dijangkau
 oleh siswa yang nantinya dalam proses belajara mengajar siswa menjadi
 lebih paham terhadap materi yang disampaikan oleh guru dan melalui
 media juga siswa menjadi ermotivasi dan tumbuhlah minat untuk
 memberikan jawaban dan pertanyaan selama proses pembelajaran
 berlangsung.
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 Secara umum manfaat dan fungsi dari penggunaan media adalah
 memahamkan siswa sehingga munculah timbal balik dan minat siswa
 dalam pembelajaran dengan adanya media yang baik dan menyeluruh
 maka tujuan pembelajaran juga akan tercapai dengan maksimal.
 4. Klasifikasi Media Pembelajaran
 Terdapat banyak klasifikasi mengenai media pembelajaran yaitu, 1)
 media cetak, 2) media diproyeksikan, 3) media suara, 4) media suara dan
 gambar, 5) media film, 6) media televisi dan 7) multimedia (perangkat
 lunak). Susiliana (2009:14). Tak lepas dari menurut Susiliana, Arsyad
 (2010: 29) menyampaikan terdapat beberapa jenis media yaitu bahan
 cetak, suara dan gambar, perangkat lunak maupun perangkat keras dan
 gabungan dari perangkat keras dengan perangkat lunak.
 Kesimpulan dari yang telah dijelaskan diatas mengenai klasifikasi
 media maka media itu ada yang berbentuk media cetak, suara dan
 gabungan antara suara dan gambar serta multimedia yang berupa
 perangkat lunak dan susul dengan perangkat keras, yang kesemuanya
 bertujuan untuk mempermudah guru dan memahamkan siswa.
 5. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
 Beberapa faktor pemilihan media menurut Haryono (2014:66-67
 yakni :
 (a) Objektifitas mengenai metode yang dipilih; (b) program
 pembelajaran mengenai yang akan disampaikan kepada peserta didik
 harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku baik menyangkut isi,
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 struktur, maupun kedalamannya; (c) media yang akan digunakan
 nantinya harus dilihat apakah sesuai dengan tingkat perkembangan
 peserta didik baik dari segi bahasa, simbol-simbol yang digunakan,
 cara, dan kecepatan penyajian, maupun waktu penggunaannya; (d)
 situasi dan kondisi sekolah yang akan dipergunakan, yakni mulai dari
 ukuran perlengakapan maupun ventilasinya, situasi serta kondisi
 peserta didik yang akan mengikuti pelajaran baik jumlah, motivasi,
 dan kegairahannya; (e) kualitas teknik melalui adanya rekaman suara
 atau gambar-gambar dan alat-alat lain yang perlu penyempurnaan
 terlebih dahulu sebelum digunakan.
 Kriteria dan penggunaan media dengan menggunakan gambar atau
 visual yang mempunyai bentuk dan gambar menarik dan dapat dilihat oleh
 siswa terdapat tujuan pembelajaran dan bersifat fleksibel. (Haryono, 2014:
 52). Adanya pemilahan atau kriteria media, bertujuan untuk memudahkan
 siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar yang harapannya dapat
 tercapai tujuan pembelajaran yang berkualitas.
 6. Media Puzzle
 a) Pengertian Puzzle
 Puzzle berasal dari Bahasa Inggris yang berarti teka-teki atau
 bongkar pasang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:352),
 puzzle adalah “teka-teki”. Media puzzle merupakan media gambar yang
 termasuk dalam media visual karena hanya dapat di cerna melalui
 indera penglihatan saja
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 Menurut Patmonodewo (Misbach, Muzamil, 2010, dalam Efeni)
 kata puzzle berasal dari Bahasa Inggris yang berarti teka-teki atau
 bongkar pasang, media puzzle merupakan media sederhana yang di
 mainkan dengan cara bongkar dan pasang.
 Cahyo dan Ernawati, dkk (2016: 3) menjelaskan bahwa media
 pembelajaran puzzle merupakan permainan mengasah otak melalui
 pencarian dan pengingatan kata yang pas untuk menjawab kotak yang
 tersedia. Puzzle dapat memberikan kesempatan belajar yang banyak,
 selain untuk menarik minat anak dan membina semangat belajar dalam
 bermain, selain itu puzzle dapat dilakukan di rumah dan di sekolah yang
 di berikan oleh guru. (Suciaty, 2010: 78)
 Berdasarkan pengertian tentang puzzle maka dapat disimpulkan
 bahwa puzzle adalah media atau alat permainan edukatif yang dapat
 dimainkan dengan cara membongkar pasang kepingan puzzle berdasarkan
 pasangannya. Dalam bermain puzzle membutuhkan kesabaran dan
 ketekunan anak dalam merangkainya. Puzzle disukai anak, anak bermain
 puzzle dengan cara memadukan, merangkai dan menyempurnakan salah
 satu sehingga anak dapat mengeksplorasi kegiatan bermainnya melalui
 media puzzle sesuai daya pikir dan kreativitasnya .
 b) Jenis-jenis Puzzle
 Berikut ini beberapa jenis puzzle yang dapat digunakan untuk
 meningkatkan kemampuan memahami kosakata yaitu a) spelling puzzle, b)
 the thing puzzle, c) the letter(s) readliness puzzle, d) crossword puzzle.
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 1) Spelling puzzle yakni puzzle yang terdiri dari gambar-gambar dan
 huruf-huruf acak untuk dijodohkan menjadi kosakata.
 Gambar 2.1 Spelling Puzzle
 2) The thing puzzle yakni puzzle yang berupa deskripsi kalimat-
 kalimat yang berhubungan dengan gambar-gambar benda untuk
 di jodohkan.
 Gambar 2.2 The Thing Puzzle
 3) The letter(s) readliness puzzle yakni puzzle yang berupa gambar-
 gambar disertai huruf-huruf nama gambar tersebut, tetapi huruf
 itu belum lengkap.
 Gambar 2.3 The Letter(s) Readlines Puzzle
 4) Crossword puzzle yakni puzzle yang beruppa pertanyaan-
 pertanyaan yang harus dijawab dengan cara memasukkan
 jawaban tersebut ke dalam kotak-kotak yang tersedia baik secara
 horizontal maupun vertikal.
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 Gambar 2.4 Crossword Puzzle
 Menurut Muzamil, Misbach (2010), (dalam Efeni) menyatakan
 beberapa bentuk puzzle, yaitu a) puzzle konstruksi, b) puzzle batang
 (stick), c) puzzle lantai, d) puzzle angka, e) puzzle transportasi, f) puzzle
 logika, g) puzzle geometri, h) puzzle penjumlahan dan pengurangan
 1) Puzzle konstruksi, yakni puzzle rakitan yang merupakan kumpulan
 potongan-potongan yang terpisah, yang dapat di gabungkan
 kembali menjadi beberapa model. Mainan rakitan yang paling
 umum adalah balok-balok kayu sederhana berwarna-warni. Mainan
 rakitan ini sesuai untuk anak yang suka bekerja dengan tangan,
 suka memecahkan puzzle dan suka berimajinasi.
 Gambar 2.5 Puzzle Konstruksi
 2) Puzzle batang (stick) merupakan teka-teki permainan matematika
 sederhana namun memerlukan pemikiran kritis dan penalaran yang
 baik untuk menyelesaikannya. Puzzle batang ada yang di mainkan
 dengan cara membuat bentuk sesuai yang kita inginkan ataupun
 menyusun gambar yang terdapat pada batang puzzle.

Page 23
						

32
 Gambar 2.6 Puzzle Batang
 a) Puzzle lantai yaitu puzzle terbuat dari bahan sponge (karet/busa)
 sehingga baik untuk alas bermain anak dibandingkan harus
 bermain di atas keramik. Puzzle lantai memiliki desain yang
 menarik dan tersedia banyak pilihan warna. Juga dapat
 merangsang kreativitas dan melatih kemampuan berfikir anak.
 Gambar 2.7 Puzzle Lantai
 b) Puzzle angka yaitu puzzle yang bermanfaat untuk mengenalkan
 angka. Selain itu dapat melatih kemampuan berfikir logisnya
 dengan menyusun angka sesuai urutannya. Juga bermanfaat untuk
 melatih koordinasi mata dengan tangan, melatih mototik halus
 serta menstimulus kerja otak.
 Gambar 2.8 Puzzle Angka
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 c) Puzzle transportasi yaitu puzzle dengan permainan bongkar pasang
 yang memiliki gambar berbagai macam kendaraan darat, laut dan
 udara. Fungsinya selain untuk melatih motorik anak, juga untuk
 stimulus otak kanan dan otak kiri.
 Gambar 2.9 Puzzle Transportasi
 d) Puzzle logika merupakan puzzle gambar yang dapat
 mengembangkan kertampilan anak dan memecahkan masalah.
 Puzzle ini di mainkan dengan cara menyusun kepingan puzzle
 sehingga membentuk suatu gambar yang utuh.
 Gambar 2.10 Puzzle Logika
 e) Puzzle geometri merupakan puzzle yang dapat mengembangkan
 keterampilan mengenali bentuk geometri (segitiga, lingkaran,
 persegi, dan lain-lain), selain itu anak akan di latih untuk
 mencocokkan kepingan puzzle geometri sesuai dengan papan
 puzzlenya.
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 Gambar 2.11 Puzzle Geometri
 f) Puzzle penjumlahan dan pengurangan merupakan puzzle yang
 dapat mengembangkan kemampuan logika matematika anak.
 Dengan puzzle penjumlahan dan pengurangan anak memasangkan
 kepingan puzzle sesuai dengan gambar pasangannya.
 Gambar 2.12 Puzzle Penjumlahan dan Pengurangan
 3) Fungsi Puzzle
 Nani, (2008, dalam Efeni), mengemukakan bahwa pada
 umunya sisi edukasi permainan puzzle ini berfungsi untuk : a)
 melatih konsentrasi, b) ketelitian dan kesabaran, c) melatih
 koordinasi mata dan tangan, d) melatih motorik anak, e)
 mengenalkan anak pada konsep hubungan, e) dengan memilih
 gambar/bentuk, dapat melatih anak untuk berfikir matematis
 (menggunakan otak kiri), (f) melatih logika anak. Misalnya puzzle
 bergambar manusia. Anak dilatih menyimpulkan dimana letak
 kepala, tangan dan kaki sesuai logika.
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 Berdasarkan fungsi puzzle menurut Nani, (2008, dalam
 Efeni) maka dapat disimpulkan bahwa fungsi puzzle yang utama
 adalah untuk meningkatkan kemampuan menyusun kalimat. Selain
 itu puzzle berfungsi untuk melatih konsentrasi anak, ketelitian, dan
 melatih untuk berfikir.
 4) Manfat Puzzle
 Beberapa manfaat dari penggunaan puzzle adalah (a) untuk
 meningkatkan ketampilan kognitif, (b) untuk meningkatkan
 ketrampilan motorik halus, (c) untuk meningkatkan kemampuan
 nalar dan daya ingat dan konsentrasi, (d) melatih kesabaran, (e)
 untuk memberikan pengetahuan dan (f) untuk meningkatkan
 ketampilan sosial.
 Meningkatkan kemampuan kognitif yaitu berhubungan
 dengan kemampuan untuk belajar dan memecahkan masalah.
 Melalui puzzle anak-anak akan mencoba memecahkan masalah
 yaitu menyusun gambar menjadi utuh atau menyusun huruf
 menjadi kata yang terstruktur dengan benar.
 Meningkatkan keterampilan motorik halus yaitu anak dapat
 melatih koordinasi tangan dan mata untuk mencocokkan kepingan-
 kepingan puzzle dan menyusunnya menjadi satu gambar.
 Keterampilan motorik halus berhubungan dengan kemampuan
 anak menggunakan otot-otot kecilnya khususnya jari-jari
 tangannya.
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 Melatih kemampuan nalar, daya ingat dan konsentrasi
 yaitu seperti puzzle yang berbentuk manusia akan melatih nalar
 anak-anak. Melalui puzzle ini mereka akan menyimpulkan di mana
 letak tangan, kaki dan lain-lain sesuai dengan logika. Saat bermain
 puzzle, akan melatih sel-sel otak anak untuk mengembangkan
 kemampuan berfikirnya dan berkonsentrasi untuk menyelesaikan
 potongan-potongan kepingan gambar dan huruf.
 Melatih kesabaran yaitu anak dalam menyelesaikan sesuatu
 dan berfikir dahulu sebelum bertindak. Dengan bermain puzzle
 anak bisa belajar melatih kesabarannya dalam menyelesaikan suatu
 tantangan.
 Mendapatkan pengetahuan yaitu anak akan belajar banyak
 hal. Pengetahuan yang ia dapatkan dari sebuah permainan biasanya
 akan lebih mengesankan bagi anak dibandingkan pengetahuan yang
 ia dapatkan dari hafalan.
 Meningkatkan keterampilan sosial yaitu puzzle dapat
 dimainkan lebih dari satu orang dan jika puzzle dimainkan secara
 berkelompok tentunya butuh diskusi untuk merancang kepingan-
 kepingan gambar dari puzzle tersebut, maka hal ini akan
 meningkatkan interaksi sosial.
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 D. Karakteristik Peserta Didik Kelas 1 Sekolah Dasar
 Anak memiliki kematangan untuk belajar, karena pada masa ini
 mereka sudah siap untuk menerima percakapan-percakapan baru yang
 diberikan oleh Sekolah. Pada masa pra-sekolah sampai dengan usia 8 tahun
 tekaanan belajar lebih difokuskan untuk bermain, sedangkan pada masa
 Sekolah Dasar aspek intelektualitas mulai ditekankan. Masa usia Sekolah
 Dasar ini sering pula sebagai masa intelektual atau masa keserasian sekolah.
 Pada masa keserasia sekolah ini, secara relatif anak-anak lebih mudah dididik
 dari masa sebelum dan sesudahnya. Menurut Permendikbud Nomor 57 tahun
 2014, karakteristik yang dimiliki anak-anak usia Sekolah Dasar pada
 umumnya adalah senang bergerak, senang bermain, senang melakukan
 sesuatu secara langsung dan senang bekerja dalam kelompok.
 Perkembangan kognitif anak usia 7 - 11 tahun dalam tahap operasi
 konkret yaitu proses berfikir anak harus kokret belum bisa berfikir abstrak.
 Oleh karena itu, pada masa ini dalam menyelesaika masalah anak
 menggunakan logika-logika yang konkret atau bersifat fisik. Kemudian pada
 tahap ini pula anak sudah mulai dapat menyusun kategori berdasarkan
 hierarki (Piaget dalam Sutirna, 2013: 29). Berdasarkan tahap perkembangan
 anak tersebut, dapat dibentuk suatu lingkungan untuk anak yang dapat
 merangsang perkembangan potensi-potensi yang dimilikinya dan akan
 membawa perubahan-perubahan apa saja yang diinginkan dalam kebiasaan
 dan sikap-sikapnya. (Hartinah, 2010: 13)
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 Agar proses pembelajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik,
 dibutuhkan dukungan penuh dari pihak sekolah. Sekolah sebaiknya mengatur
 lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik dapat berinteraksi
 dalam proses pembelajaran. Melalui lingkungan yang penuh rangsangan
 untuk belajar, proses pembelajaran aktif akan terjadi sehingga mempu
 membawa peserta didik untuk maju ke tahap berikutnya. Hal ini tersebut
 perlu didukung dengan penggunaan medua yang sesuai.
 E. Materi Tema Diriku Subtema Tubuhku
 Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran
 terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
 sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik
 (Kemendikbud, 2014: 220). Pembelajaran Tematik Kelas 1 Sekolah Dasar
 terdiri dari 8 Tema yaitu Tema Diriku, Kegemaranku, Kegiatanku,
 Keluargaku, Pengalamanku, Lingkungan Bersih, Sehat dan Asri, Benda,
 Hewan dan Tanaman di Sekitarku dan Peristiwa Alam. Disini peneliti
 memilih pada Tema Diriku, Subtema Tubuhku terdapat pada pembelajaran 1
 yang terdiri dari 3 mata pelajaran antara lain, Bahasa Indonesia, SBDP dan
 PPKn, dengan Kompetensi Dasar dan Indikator sebagai berikut :
 Kompetensi Dasar :
 3.4 Menentukan kosa kata tentang anggota tubuh dan pancaindera serta
 perawatannya melalui teks pendek (berupa gambar, tulisan, slogan
 sederhana dan atau syair lagu) dan eskplorasi lingkungan.

Page 30
						

39
 4.4 Menyampaikan penjelasan (berupa gaambar dan tulisan) tentang anggota
 tubuh dan pancaindera serta perawatannya menggunakan kosa kata
 Bahasa Indonesia dengan bantuan Bahasa Daerah secara lisan dan atau
 tulis.
 3.3 Mengenal gerak anggota tubuh melalui tari
 4.3 Memeragakan gerak anggita tubuh
 3.2 Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari
 dirumah.
 4.2 Menceritakan kegiatan-kegiatan sesuai dengan aturan yang berlaku dalam
 kehidupan sehari-hari
 Indikator :
 a. Menjelaskan kosa kata tentang anggota tubuh.
 b. Mengidentifikasi penjelasan berupa gambar
 c. Menjelaskan anggota gerak tubuh melalui tari “Kepala Pundak Lutut dan
 Kaki”
 d. Mempraktikkan gerak anggota angggota tubuh melalui lagu “Kepala
 Pundak Lutut dan Kaki”
 e. Menjelaskan aturan yang berlaku dirumah
 f. Menyampaikan kegiatan-kegiatan sesuai dengan aturan yang berlaku
 dirumah
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 Materi :
 a. Kosa kata tentang anggota tubuh
 Mengenalkan kosa kata bagian tubuh kepada anak sangat penting,
 tetapi sebelum mengenalkan kosa kata, anak terlebih dahulu harus
 mengenal dan menghafal huruf abjad (A-Z), agar anak dapat dengan cepat
 menyusun kosa katanya. Lagu “Dua Mata Saya” juga dapat digunakan
 dalam proses penyampaian materi. Setelah anak dapat menghafal huruf
 barulah anak dapat menyusun kosa kata bagian tubuh dengan
 menggunakan media yang telah di sediakan.
 b. Mengenal anggota gerak tubuh melalui tari
 Memperkenalkan anggota gerak tubuh kepada anak sangat
 diperlukan karena secara sadar anak dalam melakukan kegiatan sehari-
 hari tidak lekang dari anggota gerak. Salah satu cara yang dapat dilakukan
 guru untuk memperkenalkan anggota gerak kepada anak melalui tari dari
 lagu “Kepala Pundak Lutut Kaki”.
 c. Aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari dirumah
 Di rumah, kita pasti memiliki beberapa aturan-aturan yang berlaku
 dan harus ditaati oleh semua anggota keluarga. Aturan-aturan tersebut
 dibuat untuk dilaksanakan dan dipatuhi oleh semua anggota keluarga.
 Misalnya, harus menghormati kedua orang tua, berdoa sebelum makan,
 duduk dengan sopan, makan dengan tangan kanan, tidak berbuat gaduh
 didalam rumah, saling menghargai antara anggota keluarga, menjaga
 nama baik keluarga, mematuhi perintah orang tua, saling membantu jika
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 ada anggota yang kesusahan, tidak boleh mencuri barang antara anggota
 keluarga, tidak boleh berbohong, bersikap hemat dan tidak boleh
 berbicara kotor.
 F. Penelitian yang Relevan
 Tabel 2.2 Penelitian Yang Relevan
 No Peneliti dan Judul Persamaan Perbedaan Keterangan
 1 Oktaviani (2015) yang
 berjudul Pengaruh
 Language Experience
 Approach (LEA) pada
 Kemampuan Membaca
 Anak Lambat Belajar Kelas
 V di Mi Bahrul Ulum Kota
 Batu”
 Sama-sama
 membahas
 tentang slow
 learner
 (lambat
 belajar)
 Menggunakan
 metode
 Language
 Experience
 Approach (LEA)
 Dapat
 meningkatkan
 pembelajaran
 dan
 mengetahuan
 peserta didik
 slow learner
 (lambat belajar)
 2 Lingga (2015) yang
 berjudul Pengaruh
 Penggunaan Puzzle
 Terhadap Peningkatan
 Kemampuan Menyusun
 Kalimat Pada Siswa
 Tunarungu Kelas VII
 SMPLB-B YPTB Malang
 Sama-sama
 menggunakan
 media puzzle
 dalam
 penelitiannya
 Isi meteri
 tentang
 tunarungu
 Subjek
 penelitian
 peserta didik
 kelas VII
 SMPLB-B
 Dapat
 meniningkatkan
 kreativitas dan
 daya pikir
 siswa dengan
 memainkan
 media puzzle
 3 Aisyah (2015) yang
 berjudul Pengaruh Media
 Permainan Puzzle Book
 Terhadap Kemampuan
 Mengenal Bangun Datar
 pada Peserta Didik
 Tunagrahita Ringat Kelas 3
 di SDLB Sumbar Dharma
 Malang
 Sama-sama
 menggunakan
 media puzzle
 dalam
 penelitiannya
 Isi materi
 tentang bangun
 datar
 Dapat
 meniningkatkan
 kreativitas dan
 daya pikir
 siswa dengan
 memainkan
 media puzzle
 4 Vasuden (2017) yang
 berjudul Slow Learners –
 Causes, problems and
 educational programmes
 Sama-sama
 membahas
 tentang slow
 learner
 (lambat
 belajar)
 Hanya membahas
 tentang penyebab
 slow learner,
 permasalahan
 anak slow learner
 dan layanan
 pendidikan anak
 slow learner
 Dapat
 meningkatkan
 pengetahuan
 tentang slow
 learner
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 G. Kerangka Pikir
 Gambar 2.13 Kerangka Pikir
 Kondisi ideal : pembelajaran yang
 efektif dan efisien terdapat media
 pendukung didalamnya. Bertujuan
 untuk mempermudah penyampaian
 materi pelajaran dan siswa juga
 menikmati selama proses belajar
 mengajar berlangsung
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
 di SDN Slawe Kabupaten Trenggalek, guru
 hanya menggunakan media cetak saja
 dalam penyampaian materi terlebih adanya
 anak slow learner yang membutuhkan
 media untuk proses penyampaian materi,
 terlebih tentang menghafal huruf dan
 menyusun kata
 Analisis kebutuhan :
 1. Guru hanya menggunakan media cetak saja.
 2. Tidak adanya media berbasis tematik
 3. Tidak adanya media bagi anak slow learner untuk menghafal huruf dan
 menyusun kata
 4. Tidak adanya media penunjang pembelajaran sehingga anak slow
 learner mengalami kesulitan dalam memahami materi dan menghafal
 huruf serta menyusunnya
 Pengembangan Media PUDASBABU (Puzzle Cerdas Bagian Tubuh) untuk
 Menghafal Huruf dan Menyusun Kata Bagian Tubuh Anak Slow Learner
 (Lambat Belajar) pada Pembelajaran Tematikdi Sekolah Dasar
 Bagaimana produk pengembangan media PUDASBABU (Puzzle Cerdas
 Bagian Tubuh) untuk menghafal huruf dan menyusun kata bagian tubuh anak
 slow learner (lambat belajar) pada pembelajaran tematik di Sekolah Dasar
 Model Penelitian dan Pengembangan yang di gunakan adalah ADDIE
 Analyze Design Development Implementation Evaluation
 Media PUDASBABU (Puzzle Cerdas Bagian Tubuh) untuk Menghafal Huruf dan
 Menyusun Kata Bagian Tubuh Anak Slow Learner (Lambat Belajar) pada
 Pembelajaran Tematikdi Sekolah Dasar
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